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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa,
karena atas berkat, rahmat dan perlindungan-Nya maka penulis dapat
menyelesaikan penulisan buku PENYAKIT BAKTERIAL MIKAL: Pada Ternak dan
Hewan Kesayangan ini dengan baik.

Buku ini berisi tentang berbagai penyakit infeksius pada hewan yang
disebabkan oleh bakteri dan jamur yang diulas secara lengkap berdasarkan telaah
dari beberapa pustaka ilmiah. Buku ajar ini diharapkan dapat menjadi sumber
informasi bagi mahasiswa yang ingin mempelajari tentang penyakit pada hewan dan
khususnya bagi mahasiswa program studi kesehatan hewan yang mempelajari mata
kuliah keahlian terkait kesehatan hewan ternak dan hewan kesayangan

Terbitnya bahan ajar ini tidak terlepas dari dukungan banyak pihak. Pada
kesempatan ini, penulis mengucapkan terimakasih yang tulus kepada semua pihak
yang telah turut berkontribusi dalam penyusunan dan penerbitan bahan ajar ini.

Penulis juga menyadari bahwa isi buku ajar ini masih jauh dari sempurna,

untuk itu saran dan koreksi yang sifatnya membangun dari semua pihak sangat
diharapkan demi kesempurnaan buku ini.

Kupang, Juni
2026

Penulis
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1
BAKTERI DAN JAMUR
SEBAGAI AGEN PENYAKIT INFEKSIUS

Tujuan Pembelajaran:
Memahami mekanisme penularan penyakit bakterial mikal dan mengetahui
langkah-langkah pencegahan dan pemberantasan penyakit bakterial mikal

Hubungan kausatif agen penyebab penyakit (bakteri dan jamur), inang dan
faktor lingkungan ini sangat penting untuk dipelajari, terutama untuk melihat sebab
terjadinya suatu penyakit. Pengetahuan yang baik tentang mekanisme penularan
penyakit bakterial mikal akan sangat menentukan dalam mengambil langkah-langkah
yang dapat meminimalkan terjadi penularan penyakit secara luas. Selanjutnya
pengetahuan tentang pencegahan dan pemberantasan penyakit bakterial mikal yang
benar akan memudahkan dalam menerapkan berbagai metode pencegahan
penyakit secara tepat terutama pada saat terjadinya wabah penyakit.

Semua pengetahuan yang diperoleh pada bab ini akan memperlengkapi
mahasiswa sebagai calon paramedis kesehatan hewan untuk nantinya dapat
berperan secara baik dalam melakukan pelayanan kesehatan hewan ditengah
masyarakat.

A. Hubungan Kausatif Agen Penyebab Penyaki Bakterial Mikal, Inang dan
Faktor Lingkungan

Kasus penyakit bakterial mikal yang sering dijumpai umumnya dipengaruhi
oleh banyak factor yang cukup kompleks. Dari berbagai factor tersebut ada tiga
factor penting yang menjadi titik perhatian, yaitu agen penyakit, induk semang atau
hospes dan keadaan lingkungan. Apabila ada keseimbangan antara agen, hospes
dan lingkungan maka agen tidak dapat menyebabkan penyakit dan hospes ada
dalam kondisi yang tahan terhadap serangan agen. Antara agen penyakit dan
hospes tidak saling merugikan, bahkan dapat saling menunjang satu sama lain.
Pada keadaan meningkatnya jumlah agen (agen menjadi lebih berat) maka terjadilah
penyakit.

Berkaitan dengan kasus penyakit bakterial mikal maka faktor agen penyakit
dapat berupa bakteri, jamur (kapang dan khamir), rickettsia dan chlamydia. Dalam
kemampuannya untuk menimbulkan penyakit, masing-masing agen penyakit ini juga
memiliki aspek epidemiologi yang berbeda satu dengan yang lainnya. Perbedaan ini
dapat terlihat dalam cara penularan penyakit, infektivitas, patogenisitas, virulensi,
imunogenesitas, dan viabilitas dari pada agen yang berbeda-beda antara penyakit
yang satu dengan penyakit yang lain.
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Induk semang atau hospes yang umumnya behubungan dengan sifat-sifat
dasar atau perlakukan yang didapatkan menyangkut keadaan dari seekor hewan
juga memiliki peranan yang cukup penting dalam proses terjadinya suatu penyakit.
Dalam kaitan dengan mata kuliah ini, maka factor hospes akan lebih diarahkan pada
ternak besar (sapi, kerbau, kambing, domba, babi). Masing-masing induk semang ini
memiliki tingkat kepekaan yang berbeda beda terhadap suatu penyakit, dan
umumnya berkaitan dengan beberapa hal seperti: species hewan, ras hewan, umur
hewan, status imunitas, status nutrisi, jenis kelamin, status fisiologi dari maing-
masing hewan.

Telah diketahui sejak dahulu bahwa spesies hewan yang berbeda memiliki
kepekaan yang berbeda terhadap suatu penyakit tertentu. Ras hewan juga
memainkan peranan yang cukup penting terhadap epidemiologi suatu penyakit.
Penyakit tertentu hanya menyerang hewan dengan ras-ras tertentu.

Umur hewan merupakan factor yang paling dinamis dari factor-faktor yang
mempengaruhi hospes. Individu yang muda umumnya lebih peka terhadap serangan
suatu penyakit dibanding dengan individu yang lebih tua. Hal ini diduga erat
kaitannya dengan status imunitas (kekebalan), dimana individu yang lebih tua telah
terekspos dengan pathogen dalam waktu yang relative lebih lama disbanding
dengan yang muda, sehingga ia memiliki system kekebalan yang lebih baik.
Walaupun demikian tidak berarti bahwa semua hewan yang lebih tua selalu lebih
tahan dari pada yang muda terhadap serangan suatu penyakit. Timbulnya daya
tahan tubuh ini memiliki bentuk yang bervariasi dan perlu juga mendapat
pertimbangan khusus. Timbulnya kekebalan pada hospes dapat terjadi karena
tereksposnya individu dengan pathogen secara berulang-ulang atau dapat pula
terjadi karena tingkat infeksi yang rendah dan terjadi secara terus menerus. Untuk
mengetahui status imunitas ini perlu pemeriksaan laboratorium dengan
menggunakan uji serologic.

Defisiensi suatu vitamin atau mineral dapat menimbulkan penyakit; maka hal
ini dapat dipandang sebagai agen penyebab penyakit, tetapi bukan agen biologik.
Dalam kaitan dengan meningkatnya kepekaan hospes terhadap suatu penyakit, di
sini ditekankan pada adanya suatu stress akibat gangguan nutrisi untuk membantu
timbulnya suatu penyakit. Ada suatu asumsi umum bahwa hewan vyang
mengkonsumsi makanan dengan nilai gizi rendah lebih peka terhadap serangan
suatu penyakit dibandingkan dengan hewan yang mengkonsumsi makanan dengan
nilai gizi baik/tinggi. Hal ini dapat dilihat misalnya pada factor predisposisi penyakit
SE, dimana hewan yang memperoleh pakan yang berkualitas rendah lebih rentan
tertular penyakit ini. Dalam kaitan dengan jenis kelamin, penyakit tertentu hanya
menyerang hewan dengan jenis kelamin tertentu saja. Misalnya kasus mastitis jelas
banyak terjadi pada hewan betina dibanding dengan hewan jantan. Status fisiologi
hewan perlu juga mendapat perhatian. Meningkatnya kepekaan hewan pada saat
bunting dan masa laktasi dapat menjadi predisposisi dari suatu penyakit.

Keadaan lingkungan yang menjadi salah pendukung terjadinya suatu
penyakit umumnya mencakup lokasi kejadian penyakit beserta factor-faktor lain
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